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BAB V

PENUTUP

Bab ini akan menyajikan hasil kesimpulan dan rekomendasi dari
penelitian yang dilakukan pada Februari 2024, dengan fokus pada gambaran
penyimpanan sediaan obat di Apotek K-24 Giri, Kecamatan Kebomas, Kabupaten
Gresik.

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Penyimpanan obat di Apotek K-24 Giri telah sesuai dengan ketentuan
dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 73 Tahun 2016 mengenai
Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek.

2. Hasil persentase dari kesesuaian penyimpanan sediaan obat yang ada di
Apotek K-24 Giri berdasarkan : metode FIFO/FEFO sebesar 100%,
berdasarkan Alfabetis sebesar 54,5%, berdasarkan suhu sebesar 100%,
dan berdasarkan kelas terapi sebesar 54,5%.

1.2 Saran
Dengan melihat hasil kesimpulan maka ada beberapa saran dari peneliti yakni :
1.2.1 Saran Bagi Akademis
Dapat memperbanyak bahan kepustakaan dan informasi yang khususnya

pengetahuan tentang penyimpanan obat di Apotek.
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1.2.2 Saran Bagi Praktisi

Dapat meningkatkan mutu penyimpanan sediaan obat khususnya di Apotek
K-24 Giri.
1.2.3 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Temuan dari penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar awal, referensi,
atau perbandingan untuk pengembangan penelitian di masa depan, terutama

dalam aspek penyimpanan sediaan obat.
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